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Abstract  

This study aims to analyze the influence of political communication on improving 

public services in Lakahang Utama Village, Tabulahan District, Mamasa Regency. 

The background of the research is based on several ongoing challenges in village 

public services, such as limited bureaucratic resources, ineffective communication 

practices, and low community participation. Political communication is perceived as 

an essential instrument in building reciprocal relationships between village authorities 

and the community, particularly through information dissemination, political 

education, policy transparency, and the use of village communication media. 

This study employs a qualitative approach with data collection techniques including 

observation, in-depth interviews, and documentation. The findings show that political 

communication plays a significant role in improving public services through 

transparency, two-way dialogue, and optimization of communication media. However, 

several challenges were identified, including limited information access, low digital 

literacy, and uneven distribution of information. The study concludes that effective 

political communication can improve the quality of public services and recommends 

capacity-building for village officials, technology utilization, and strengthening 

participatory communication. 

Keywords: Political Communication, Public Services, Village Government, 

Community Participation 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi politik dalam 

meningkatkan pelayanan publik di Desa Lakahang Utama, Kecamatan Tabulahan, 

Kabupaten Mamasa. Latar belakang penelitian berangkat dari kondisi pelayanan 

publik desa yang masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sumber 

daya aparatur, kurangnya efektivitas komunikasi, serta rendahnya partisipasi 

masyarakat. Komunikasi politik dipandang sebagai instrumen penting dalam 

membangun hubungan timbal balik antara pemerintah desa dan masyarakat, 

khususnya melalui penyampaian informasi, pendidikan politik, keterbukaan 

kebijakan, dan media komunikasi desa. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan meliputi 

aparat pemerintah desa, BPD, tokoh masyarakat, dan warga. Analisis data 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi politik memiliki peran signifikan 

dalam peningkatan pelayanan publik melalui transparansi, dialog dua arah, dan 

optimalisasi media komunikasi. Hambatan ditemukan pada akses informasi terbatas, 

rendahnya literasi digital, serta belum meratanya penyebaran informasi. Penelitian 

menyimpulkan bahwa komunikasi politik yang efektif dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan publik, dan merekomendasikan peningkatan kapasitas aparatur, 

pemanfaatan teknologi, serta penguatan budaya komunikasi partisipatif. 

Kata kunci Komunikasi Politik, Pelayanan Publik, Pemerintah Desa, Partisipasi 

Masyarakat 

Pendahuluan 

Penelitian ini menganalisis bagaimana komunikasi politik berpengaruh terhadap 

peningkatan pelayanan publik di Desa Lakahang Utama, Kecamatan Tabulahan, 

Kabupaten Mamasa. Permasalahan utama pelayanan publik di desa meliputi  
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keterbatasan sumber daya aparatur, kurang efektifnya komunikasi, dan minimnya 

partisipasi masyarakat. Dengan menggunakan metode kualitatif melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, penelitian melibatkan aparat desa, BPD, tokoh 

masyarakat, serta warga sebagai informan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi politik berperan penting dalam 

meningkatkan pelayanan publik, terutama melalui transparansi, dialog dua arah, dan 

pemanfaatan media komunikasi desa. Namun, penelitian juga menemukan adanya 

hambatan seperti akses informasi yang terbatas, rendahnya literasi digital, dan 

penyebaran informasi yang belum merata. Penelitian menyimpulkan bahwa 

komunikasi politik yang efektif dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik dan 

merekomendasikan peningkatan kapasitas aparatur, pemanfaatan teknologi 

komunikasi, serta penguatan budaya komunikasi partisipatif. 

Dalam sarana komunikasi, atau bahasa yang dibangun haruslah dapat 

membangun keterampilan komunikasi dan keterampilan mengungkapkan pendapat 

dan ide. Dalam rangka untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam kehidupan. 

Keterampilan tersebut tentunya sangat dibutuhkan dalam proses perkembangan 

pembelajaran anak Sekolah Dasar. Bahasa juga merupakan alat untuk berpikir 

dengan melalui keterampilan bahasa, memahami, menangani dan mencerna 

berbagai masalah. 

Desa lakahang utama terletak di bagian utara ibukota kabupaten mamasa 

dengan jarak kurang lebih 90 Km dari ibu kota, mayoritas penduduk berfropesi 

sebagai petani. saat ini Pemerintah desa lakahang utama mencoba menerapkan  
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Pelayanan dari manual menjadi digitalisasi melalui pelatihan dan pendampingan dari 

DIGIDES  dengan hadirnya inovasi aplikasi digitalisasi ini mampu meningkatkan 

pelayanan pemerintah desa kepada masyarakat sehingga bisa mewujudkan Visi Misi 

kami sebagai pemerintah desa. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Lakahang Utama, Kecamatan Tabulahan, 

Kabupaten Mamasa selama dua bulan dengan menggunakan metode kualitatif. 

Metode ini dipilih untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui 

interaksi langsung antara peneliti dan informan. Variabel penelitian terdiri dari 

variabel terikat, yaitu pengaruh komunikasi politik, dan variabel bebas, yaitu 

peningkatan pelayanan publik terhadap pemilih pemula. 

Subjek penelitian mencakup seluruh stakeholder desa, seperti aparat 

pemerintah desa, BPD, lembaga sosial kemasyarakatan, serta masyarakat sebagai 

penerima layanan publik. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dan snowball sampling agar data yang diperoleh benar-benar relevan dan 

mendalam. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. 
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Hasil dari proses ini diharapkan memberikan pemahaman mendalam tentang 

bagaimana komunikasi politik berpengaruh terhadap kualitas pelayanan publik di 

desa. 

Mengingat penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka tidak 

menggunakan sampel tetapi menggunakan informan penelitian. Dalam menentukan 

informan ini dipakai dengan dua cara yaitu Informan awal dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling sebagai suatu usaha untuk menggali 

informasi dari pihak tertentu secara seleksi dengan mempertimbangkan konsep teori 

yang digunakan, keingintahuan pribadi, karakteristik empiris dan lain sebagainya 

(Sutopo,1998). Teknik ini cenderung memilih informan yang dianggap tahu dan dapat 

dipercaya menjadi sumber data yang mantap dan mengetahui masalahnya secara 

mendalam. Informan selanjutnya didasarkan atas Snowball sampling yaitu peneliti 

pertama-tama datang pada seseorang yang menurut pengetahuannya dapat dipakai 

sebagai key informan, tetapi setelah berbicara secara lengkap, informan tersebut 

menunjukkan subyek lain yang dipandang mengetahui lebih banyak masalahnya 

sehingga peneliti menunjuknya sebagai informasi baru, demikian seterusnya sampai 

berakhir pada suatu tingkat kejenuhan dari informasi, dimana sudah tidak ada lagi 

variasi informasi yang diberikan dalam informasi.Untuk mendapatkan data atau 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka diperlukan suatu teknik 

pengumpulan data. Dalam hal ini teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

sqebagai berikut: 
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1. Studi Kepustakaan, studi kepustakaan merupakan pengumpulan data atau 

informasi yang menyangkut masalah yang akan diteliti dengan mempelajari dan 

menelaah buku, jurnal, karya ilmiah dan bentuk-bentuk tulisan lainnya yang ada 

relevasinya dengan masalah yang akan diteliti.  

2. Studi Lapangan, studi lapangan merupakan pengumpulan data atau informasi 

lapangan dari lokasi penelitian dengan melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan atau tanya jawab langsung kepada 

masyarakat yang diarahkan dengan tujuan tertentu. Teknik yang digunakan 

adalah metode Interview, dimana penelitian mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang telah dipersiapkan kemudian langsung dijawab oleh 

masyarakat tersebut. Atau Teknik wawancara, adalah melakukan wawancara 

langsung terhadap responden dan informan, yang dilakukan dengan Tanya 

jawab langsung ke pegawai dan masyarakat. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi, adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan 

mencatat buku-buku, arsip-arsip atau dokumen daftar table statistic dan hal-

hal lain yang berhubungan dengan penelitian. 

c. Observasi 

Observasi adalah Peneliti melakukan kegiatan pengamatan secara 

langsung di lapangan yang menjadi objek peneliti. Observasi yang dilakukan 

oleh peneliti di bantu dengan pencacatan fenomena yang ditemukan di 

lapangan. 
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Teknik observasi, adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung 

terhadap objek penelitian yang terkait dengan masalah penelitian, teknik 

obsevasi yang dilakukan dengan cara, pertama : mencari informasi 

selengkap-lengkapnya tentang apa yang hendak diobservasi, kedua : 

memahami tujuan khusus dan tujuan umum dari penelitian yang sedang 

dilaksanakan, ketiga : menentukan materi atau objek yang hendak di 

observasi, keempat : membatasi ruang lingkup materi atau objek yang ingin di 

observasi, kelima : mencatat hasil observasi sedetaildetailnya. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lakahang Utama, Kecamatan 

Tabulahan, Kabupaten Mamasa, selama dua bulan dengan menggunakan 

metode kualitatif. Metode ini dipilih untuk memahami fenomena sosial secara 

mendalam melalui interaksi langsung antara peneliti dan objek penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam 

mengumpulkan data. 

Variabel penelitian terdiri atas variabel terikat, yaitu pengaruh 

komunikasi politik, dan variabel bebas, yaitu peningkatan pelayanan publik. 

Subjek penelitian meliputi seluruh stakeholder desa, seperti aparat pemerintah 

desa, BPD, lembaga sosial kemasyarakatan, serta masyarakat penerima 

layanan publik. Informan ditentukan dengan teknik purposive sampling dan 

snowball sampling untuk mendapatkan data yang relevan dan mendalam. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan studi 

lapangan, yang mencakup wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan model Miles dan Huberman, dengan tahapan reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Tahapan ini 

dilakukan secara berkesinambungan untuk memastikan keabsahan dan 

kedalaman informasi. 

Dalam aspek budaya, masyarakat Desa Lakahang Utama masih 

menjaga nilai-nilai kearifan lokal seperti gotong royong, musyawarah desa, 

dan berbagai bentuk upacara adat yang menggambarkan hubungan manusia 

dengan alam dan leluhur. Budaya gotong royong terutama terlihat pada saat 

pelaksanaan kegiatan masyarakat seperti pembangunan rumah, panen, atau 

perayaan adat. Tradisi ini juga menjadi kekuatan sosial yang mempererat 

solidaritas dan rasa saling memiliki di antara warga desa. 

Dari sisi pendidikan, Desa Lakahang Utama telah menunjukkan 

komitmennya dalam membangun sumber daya manusia melalui keberadaan 

lembaga pendidikan formal. Terdapat beberapa sekolah yang melayani 

kebutuhan pendidikan dasar hingga menengah bagi anak-anak di desa ini, di 

antaranya adalah SD Negeri 011 Lakahang dan UPTD SMAN 1 Tabulahan. 

Keberadaan kedua institusi ini sangat penting dalam memberikan akses 

pendidikan yang merata kepada masyarakat pedesaan, yang sebelumnya 

mungkin harus menempuh jarak yang jauh untuk bersekolah. Selain 

pendidikan formal, nilai-nilai pendidikan informal berbasis adat dan agama 

juga menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial masyarakat. 
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Walaupun begitu, tantangan dalam hal kualitas dan sarana pendidikan 

masih menjadi perhatian penting. Sebagian fasilitas sekolah masih 

membutuhkan peningkatan, termasuk dalam hal jumlah tenaga pendidik dan 

ketersediaan alat belajar. Pemerintah daerah dan pusat diharapkan dapat 

terus memberikan perhatian khusus dalam mendukung kemajuan pendidikan 

di wilayah pedalaman seperti Desa Lakahang Utama. 

Selain pendidikan, bidang kesehatan juga menjadi aspek penting yang 

memengaruhi kualitas hidup masyarakat. Akses terhadap layanan kesehatan 

dasar seperti Puskesmas atau Posyandu menjadi sangat penting, terutama 

bagi ibu hamil, balita, dan lansia. Meskipun belum ada informasi spesifik 

mengenai fasilitas kesehatan yang tersedia di desa ini, namun secara umum, 

desa-desa di wilayah Tabulahan masih menghadapi keterbatasan dalam 

akses layanan kesehatan yang optimal. Hal ini menjadi tantangan bersama 

bagi pemerintah daerah dan masyarakat untuk meningkatkan sarana dan 

tenaga medis di desa. 

Untuk memahami kondisi pembangunan manusia di Desa Lakahang 

Utama, dapat merujuk pada capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Kabupaten Mamasa, di mana desa ini termasuk di dalamnya. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Mamasa tahun 2023, nilai IPM 

Kabupaten Mamasa adalah 66,63, yang masuk dalam kategori sedang. Nilai 

ini menunjukkan bahwa masih terdapat ruang besar untuk perbaikan dalam 

hal kesehatan, pendidikan, dan ekonomi masyarakat. Dalam konteks lokal, 

nilai IPM yang sedang ini mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh desa- 
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desa seperti Lakahang Utama, termasuk keterbatasan dalam layanan dasar 

dan akses terhadap pekerjaan layak. 

Meskipun demikian, potensi Desa Lakahang Utama sangat besar 

untuk berkembang. Potensi alam berupa lahan pertanian, kehutanan, dan 

sumber daya air yang melimpah menjadi modal penting dalam pengembangan 

ekonomi lokal. Produk-produk pertanian seperti kopi, kakao, dan hasil hutan 

non-kayu bisa  di kembangkan untuk memperkuat ekonomi desa. Di samping 

itu, potensi pengembangan pariwisata berbasis budaya dan alam juga sangat 

terbuka. Keaslian budaya, keindahan panorama alam, dan keramahan 

masyarakat lokal merupakan daya tarik tersendiri yang belum banyak dijelajahi. 

Kesimpulan 

penelitian menyimpulkan bahwa komunikasi politik berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik di Desa Lakahang Utama. 

Komunikasi yang terbuka, partisipatif, dan humanis mampu membangun 

kepercayaan, memperkuat hubungan pemerintah desa dengan masyarakat, 

serta meningkatkan efektivitas pelayanan. 

Ditinjau dari lima dimensi pelayanan publik, pengaruh komunikasi politik 

dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Tangible (Bukti Fisik): Komunikasi yang aktif mendorong masyarakat 

mengetahui dan terlibat dalam pengawasan pembangunan sarana pelayanan. 

Hal ini berkontribusi terhadap perbaikan fasilitas fisik pelayanan publik yang 

lebih memadai dan layak. 
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2. Reliability (Keandalan): Komunikasi politik membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja perangkat desa. Konsistensi dalam 

menyampaikan informasi dan merealisasikan program-program pelayanan 

mencerminkan keandalan pemerintah desa. 

3. Responsiveness (Daya Tanggap): Pemerintah desa menjadi lebih responsif 

terhadap kebutuhan dan keluhan masyarakat melalui komunikasi yang 

terbuka, baik secara langsung maupun melalui media informal. 

4. Assurance (Jaminan/Kepastian): Komunikasi yang jelas dan transparan 

memberikan kepastian kepada masyarakat mengenai hak dan prosedur dalam 

mengakses layanan, serta menumbuhkan rasa aman dalam menerima 

pelayanan. 

5. Empathy (Empati): Komunikasi yang dilakukan dengan pendekatan humanis 

menunjukkan adanya kepedulian dari pemerintah desa terhadap kondisi dan 

kebutuhan warga, khususnya kelompok yang membutuhkan perhatian lebih. 

Secara keseluruhan, komunikasi politik yang dijalankan secara baik tidak 

hanya memperlancar proses pelayanan publik, tetapi juga memperkuat 

partisipasi, kepercayaan, dan hubungan sosial antara pemerintah desa dan 

masyarakat. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, berikut beberapa saran yang dapat 

disampaikan: 

1. Bagi Pemerintah Desa: Diharapkan terus mengembangkan pola komunikasi 

politik yang lebih inklusif dan menjangkau seluruh lapisan masyarakat, 

termasuk di wilayah dusun yang jauh dari pusat desa. Perlu adanya inovasi 
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2. dalam media komunikasi yang digunakan agar informasi dapat diterima lebih 

cepat dan merata. 

3. Bagi Masyarakat: Perlu meningkatkan partisipasi aktif dalam forum-forum 

desa dan menyampaikan aspirasi secara konstruktif agar pelayanan publik 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan warga. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan pendekatan kuantitatif atau studi komparatif antar desa untuk melihat 

sejauh mana pola komunikasi politik memengaruhi pelayanan publik dalam 

konteks sosial dan geografis yang berbeda. 

Pengaruh komunikasi politik tercermin dalam lima dimensi pelayanan publik: 

 Tangible: Masyarakat lebih terlibat dalam pengawasan fasilitas sehingga 

sarana pelayanan makin baik. 

 Reliability: Pemerintah desa dinilai lebih dapat dipercaya karena informasi 

dan program disampaikan secara konsisten. 

 Responsiveness: Respons pemerintah terhadap kebutuhan dan keluhan 

warga meningkat.  

  Assurance: Transparansi komunikasi memberi kepastian prosedur layanan 

dan rasa aman bagi masyarakat. 

 Empathy: Pemerintah menunjukkan kepedulian melalui komunikasi yang 

humanis. 

 Saran penelitian menekankan pentingnya peningkatan pola komunikasi yang 

inklusif dari pemerintah desa, peningkatan partisipasi masyarakat dalam forum  
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desa, serta pengembangan penelitian lanjutan dengan metode berbeda atau 

perbandingan antar desa. 
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Undang-Undang : 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah. 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38685/uu-no-23-tahun-2014, 

diakses pada 25 Juni 2024 13:22 WIB 

Undang-Undang No.25 Tahun 2005 tentang Pelayanan Publik. 

https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-25-2009-pelayanan-publik, 

diakses ada 25 juni 2024, 13:22 WIB. 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 pasal 1 ayat 17, diakses pada tanggal 10 

Juni 2024 Jam 13:40 WIB 

 


